BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bukittinggi merupakan salah satu Kota bersejarah di Provinsi
Sumatera Barat. Dengan perkembangan zaman juga seiring perkembangan
Kota Bukittinggi belum adanya rancangan khusus seperti media yang
Bernama Tipografi, atau spesifiknya typeface. Dengan metode pendekatan
dari bentuk Jambatan Limpapeh dan Daun pada motif Minang Kabau,
namum juga tetap menggunakan aspek-aspek yang ada pada tipografi itu
sendiri seperti readability, legibility, dan unity pada hasil penciptaan karya
typeface. Dari segi warna yang dipakai yaitu warna dari bendera Marawa
(Merah, Kuning, Hitam) untuk mengimbangi warna dari ciri khas daerah
Minang Kabau. Penciptaan karya typeface ini sebagai solusi dari penerapan
tipografi pada media-media informasi yang bertemakan Kota Bukittinggi,
dengan hasil akhir berupa soff data yang bisa diaplikasikan lengsung pada
perangkat komputer dengan format TTF (7rue Type Font) dan OTF (Open
Type Font) dan sofiware (Adobe Collection, Microsoft Word, dll). Selain
itu perancangan ini juga menghadirkan bentuk pengaplikasian typeface itu
sendiri kedalam media-media yang relevan dengan kebutuhan typeface

nantinya.



B. Saran

Dari hasil perancangan yang telah penulis lakukan ada beberapa saran
yang perlu disampaikan yaitu, Bukittinggi Typeface ini disarankan
digunakan sebagai sebuah headline dari perancangan desain nantinya
seperti text pada logo, judul poster dan lain-lain, serta tidak dianjurkan
dijadikan bodytext karna akan mengurangi keterbacaan dari huruf ini. Selain
itu desainer-desainer lokal agar lebih peduli akan kepekaan dalam pemilihan
typeface yang bertemakan Kota Bukittinggi dalam perancangan desainnya
nanti, agar pesan yang ingin disampaikan pada desain lebih ketara ketikan
tiba ke audiens. Diharapkan dengan munculnya Bukittinggi Typeface ini
dapat menjadi solusi dari permasalahan yang di sampaikan diatas dan dapat
menjadi alternatif #ypeface dalam perancangan suatu desain yang
bertemakan Kota Bukittinggi. Perancangan ini juga sebagai acuan desainer
yang berada di kota lain untuk menciptakan typeface yang bertemakan citra
kota masing-masing agar ciri khas kota dari setiap daerah memiliki visual

yang mampu merepresentasikan kota-kota lainnya.
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